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Komunikasi massa



Sistem komunikasi massa

Oleh komunikator
professional

• Mata najwa, surat
kabar, channel 
berita

cepat dan
berkelanjutan

khalayak yang 
besar dan beragam

• Selektif, luas

secara individual 
menafsirkan

• Pemberitaan
terorisme, 
hukuman mati

hasil dari
pengalaman

memberi makna



Karakteristik komunikasi massa
khalayak yang banyak, tidak diketahui

heterogen

menggunakan medium 

pesan bersifat public

dari organisasi formal

banyak gatekeepers

umpan balik terbatas



Gamble & Gamble, mass communication “the process of transmitting messages that 
may be processed by gatekeepers before being transmitted to large audience via a 
channel of broad diffusion, such as print, an audio, or a visual medium”.



Perbedaan komunikasi massa dan komunikasi tatap muka

1. Konsekuensi menggunakan media

Komunikasi massa Komunikasi tatap muka

Berbagai masalah teknis-kabel,

alat penerrima berdenging

Ekspresi, cibiran, naiknya alis

mata

delayed feedback ada umpan balik langsung

aktivitas satu arah Dua arah

salah cetak, separasi warna yang 

buruk, dan siaran radio yang 

terganggu oleh buruknya cuaca



2. Konsekuensi memiliki khalayak luas dan beragam

khalayak yang sangat luas dan beragam

memiliki dampak penting

si pengirim pesan harus melandaskan diri pada asumsi-asumsi

tertentu

senang dihibur, dan memiliki ketertarikan rendah

Co: dangdut



3. Pengaruh sosial dan kultural

• Media lahir dalam konteks sosial dan budaya tertentu.

• Ada pemilik di belakangnya.

• Produsen barang yang memasang iklan.

• Khalayak sendiri hidup dalam lingkungan sosial budayanya
sendiri. 

• Pemboikotan, sampai demonstrasi dan perusakan media 
bersangkutan.



empat tanda pokok dari
komunikasi massa

Bersifat
tidak

langsung

Bersifat 
searah 

Bersifat 
terbuka 

Public yang 
tersebar



sistem komunikasi massa memiliki kharakteristik

psikologis yang khas jika dibandingkan dengan

sistem komunikasi interpersonal



Mc Luhan menguraikan perkembangan sejarah

berdasarkan penggunaan media masssa

Situasi konsumi/ penggunaan media; Media 
seeking, cntent-seeking information-seeking 

Pola penggunaan media oleh
Individu; pola konsumsi? kebutuhan
dasar manusia, motif, dan perbedaan
individual 

Reaksi khalayak
terhadap media



Mengapa timbul perbedaan yang sifatnya individual ini?” 

Menurut Jeffres, perbedaan ini dapat dilihat dari dua
pendekatan, yaitu sebagai berikut?

a. Pendekatan kategori sosial

• pendidikan, pendapatan, pekerjaan, jenis
kelamin, status perkawinan, ras, etnik, 
agama 

b. Pendekatan uses and gratifications

• Khalayak dianggap aktif, pemuasan kebutuhan,  
persaingan konsumsi media



tiga perspektif menurut Melvin deFleur dan Sandra 
Ball-Roeach

1. Perspektif perbedaan

individual; sikap, 

nilai, kepercayaan, serta

pengalaman.

Co: Prof. vs tukang becak

2. Perspektif kategorisasi

sosial; isi komunikasi yang 

sama dan akan memberi

respons kepadanya dengan

cara yang hampir sama.

Co: negara Barat terhadap
negara muslim

3. Perspektif hubungan

Sosial; reaksi orang



Efek media terhadap individu

Menurut Steven Chaffe ada tiga
pendekatan : 

apa yang kita lakukan pada media, bukan kepada
apa yang dilakukan media kepada kita

1. Kita cenderung melihat efek media massa
pada pesan/media itu sendiri.

2. Jenis perubahan: kognitif, afektif, behavioral.
3. Satuan observasi : individu, kelompok, 

organisasi, masyarakat/ bangsa.



Steven Chaffee menyebutkan ada lima efek media
massa:

1. Efek ekonomis: produksi, distribusi dan
konsumsi jasa media massa.

2. Efek sosial: meningkatkan status sosial,  
membentuk jaringan interaksi. 

3. Efek penjadwalan dalam kegaitan sehari-
hari: pergeseran waktu arisan, belajar, 

bermain

4. Efek pada penyaluran/ penghilangan
perasaan: marah, kecewa, dan kesepian

5. perasaan orang terhadap media: 
percaya pada media tertentu, positif/ 

negatif

Efek media massa secara fisik



3. Efek behavioral perilaku seksual yang 
menyimpang? IRT memiliki
keterampilan baru? adegan
kekerasan dalam televisi/ 
film menyebabkan orang

beringas?

prososial behavioral: tugas
mendidik , teori belajar

Bandura
Agresi

2. Efek afektif

faktor personal agent of change
Perubahan sikap

melalui iklan
komersial

menciptakan
pendapat

Rangsangan
emosional, 

seksual

1. Efek kognitif
Citra kita tentang

lingkungan
realitas yang 

diseleksi

Kriminalitas
tinggi JKT

Stereotype Agenda setting
Efek proposial

kognitif

Efek pesan

media massa



Teori agenda setting

• Media massa melakukan proses seleksi.

• Menyaring berita, artikel/ tulisan yang akan

disiarkannya.

• Secara selektif, gatekeepers menentukan hal apa

yang pantas diberitakan dan yang tidak.

• Ruang penempatan pada surat kabar dan waktu

tayang.

• Cara penonjolan tertentu (ukuran judul & frekuensi

pemuatan).
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